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ETUHAN
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-per
mengadif perkaraP jam P kard
Pengadilan Tinggl Gorontalo yand ool perik da
se
pada tingkat banding, menjatuhkan putusan o
Terdakwa: e e s
AS .- I
Nama lengkap DEDIABAS-— — L
------- J—
Tempat lahir Gorontel® 30 Juni 1990~ —
Umur / Tanggal lahir : 23 Tahun./ ___—____’___’_,/—— .
Jenis kelamin Laki— 'ék'v" _________________ — oo
ROBAAGESEN indonesa |ate,Kec -Kota Timur,
i : Kelurahan Tama )
Tempat tinggal:
Gorontalo; ——
Agama Istam-——""""" " e
Pekerjaan pengemudi Bentor; ==
ditahan dalam Rutan; .
rerdans September 2013 ;-

tanggal 10 September 2013 s/d tanggal 29

1. Penyidik sejak )
Kejaksaan Negeri sejak tanggal 3

2. Perpanjangan penahanan oleh Kepala

September 2013 s/d tanggal 8 November 2013

3. Perpanjangan penahanan Ketua Pengadilan Negeri Gorontalo sejak tanggal 9

November 2013 s/d tanggal 8 Desember 2013 ;
4. Penuntut Umum sejak tanggal 04 Desember 2013 s/d tanggal 23 Desember 2013:---

5. Hakim Pengadilan Negeri sejak tanggal 18 Desember 2013 s/d.. tanggal 16 Januari

2014;

S-Perpanjangan
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PENGADILAN TINGGI Tersebut ;="
/
J—
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1. Penetapan Ketua Pengadilan Tingg! Gorontalo Kim Yang

: jelis Ha
unjukan Maje
Gtlo, tertanggal 25 Maret 2014, tentang Penur) S

--------- unan

Memeriksa Perkara ini ;
2. Berkas perkara tersebut dan s

kutan serta Tur

- ang bersang
urat-surat yang _—

i ntalo,
resmi Putusan Pengadilan ~ Negerl 90;214 salam perkara
: ruari
222/Pid.B/2013/PN.Gtlo, tertanggal : 21 Feb -
————————

Terdakwa tersebut diatas;

jajukan oleh
Memperhatikan Dakwaan terhadap Terdakwa Yyang diaj
i jsusun secara
tut Umum pada Kejaksaan Negeri Gorontalo  yang disus
Penuntu

Surat Dakwaannya, tertanggal Desember 2013,

subsidaritas sebagaimana

REG.PERK :PDM- 50/GORON/12/2013, yang isinya sebagai berikut :-
Nomor . . .

PRIMAIR :

hwa Terdakwa DEDI ABAS Alias DEDI pada hari Minggu tanggal 11 Agustus
---—- Bahwa

3 pukul 22.30 wita atau setidak-tidaknya pada waktu masih dalam Bulan Agustus
2013 pu :

3 di Kelurahan Tamalate Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo atau setidak-
1

201
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pengd
hukum
vwaknya pada suatu tempat yang masih termasuk dalam daeran

Negen Gorontalo, dengan sengaja melakukan kekeras

kn
lain y2
an Ofang
Memaksa anak melakukan persetubuhan dengannya atau deng R~
nma beld
terhadap saksi RUSTIN GANI Alias RUSTIN yang masih berumuf 15 3
stus 2013,

9 tanggal 21 AgY

S

\ saksi RUSTIN

berdasarkan Surat Kelahiran Nomor: 400/KESRO/LKBL/96
Yang dilakukan oleh terdakwa dengan cara sebagal berikut -

| u
- Bahwa mulanya Terdakwa DEDI ABAS Alias DED! menjempP

disebuah lorong di

GANI dan mengajak jalan-jalan, lalu Terdakwa berhenti

dimana lokas! tersebu
kelurahan Tenilo Kecamatan Kota Barat Kota Gorontalo d!

. megang buah
gelap, tidak lama kemudian Terdakwa langsung mencium dan me eg

menarik
dada saksi RUSTIN GANI, tetapi saksi RUSTIN GANI melawan dengan

: » ana
tangan Terdakwa, tetapi Terdakwa mengancam saksi RUSTIN GANI "kalo ng

nyanda mo kase kita mo ba pegang kita mo bunuh pangana’, mendengar
ancaman tersebut saksi RUSTIN GANI merasa takut dan tidak melakukan
perlawanan lagi ketika Terdakwa mengangkat baju saksi RUSTIN GANI
kemudian mengisap-isap buah dada saksi RUSTIN GANI.

- Bahwa saksi RUSTIN GANI meminta kepada Terdakwa agar diantar ke rumah
Terdakwa, akan tetapi Terdakwa membawa saksi RUSTIN GANI ke rumah Tante
Terdakwa di Kelurahan Tamalate Kecamatan kota Timur Kota Gorontalo yang
pada saat itu dalam keadaan sepi. Terdakwa memberikan minuman Big Cola

kepada saksi RUSTIN GANI kemudian mengajak saksi ke kandang kambing

yang terletak di samping rumah Tante Terdakwa kemudian membuka baly @
Jju dan

celana saksi RUSTIN GANI. Saksi RUSTIN GAN| sempat melawan den
gan cara

mendorong, akan tetapi Terdakwa mengancam akan membunuh sak
saksi

RUSTIN -
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Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) alaman



orasa

=

GAN| m
apabila tidak mengikuti kemauan Terdakwa Saksi RUSTIN GANI

ketak kelamin
utan sehingga tidak melawan lag ketika Terdakwa memegangd alat

saksi saks!

n
RUSTIN Gani dan memasukkan jarinya kedalam alat kelam!

R | dan
USTIN GANI Setelah ity Terdakwa menindih tubuh saks! RUSTIN AL

NI dan
Memasukkan alat kelaminnya kedalam alat kelamin saks! RUSTIN GA

Terdakwa membuat gerakan mengeluarkan dan memasukkan alat kelaminny2
dalam alat kelamin saksi RUSTIN GANI berulang kali sampai akhimya a7 alat
kelamin Terdakwa keluar air mani yang ditumpahkan di luar alat kelamin saks!
RUSTIN GANI.

Bahwa Terdakwa tidak langsung mengantar pulang saksi RUSTIN GANI
melainkan mengajak saksi RUSTIN GANI kembali masuk kedalam rumah Tante
Terdakwa dan menyuruh saksi RUSTIN GANI masuk ke dalam kamar dan
membuka baju sambil mengancam “kalau ngana tidak mo buka ngana baju kita
mo kase mati disini ngana” kemudian saksi RUSTIN GANI sempat melawan
dengan cara mendorong Terdakwa namun Terdakwa memukul bagian wajah
saksi RUSTIN GANI dengan tangan kanan terbuka sebanyak 1 kali sehingga
sakSi RUSTIN GANI merasa takut dan membuka bajunya. Setelah itu Terdakwa
mendorong tubuh saksi RUSTIN GANI sehingga jatuh ketempat tidur, kemudian
Terdakwa langsung menindih saksi RUSTIN GANI dan memasukkan alat
kelaminnya kedalam alat kelamin saksi RUSTIN GANI dan Terdakwa membuat
gerakan mengeluarkan dan measukkan alat kelaminnya dalam alat kelamin saksi
RUSTIN GANI sampai akhirnya dari alat kelamin Terdakwa keluar air manij yang
ditumpahkan di luar alat kelamin saksi RUSTIN GANI.

Setelah itu Terdakwa

tertidur dan dalam tenggang waktu 2 (dua) jam Terdakwa terbangun da
n

% langsung. ...
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Qelap, tidak lama kemudian Terdakwa langsung mencium dan memeg

n menark
dada saksi RUSTIN GANI, tetapi sakst RUSTIN GANI melawan denga

; "kalo ngana
tangan Terdakwa, tetapi Terdakwa mengancam saksi RUSTIN GANI "k 9

. 3 endengar
nyanda mo kase kita mo ba pegang kita mo bunuh pangana’, m g

: kan
ancaman tersebut saksi RUSTIN GANI merasa takut dan tidak melaku

periawanan lagi ketika Terdakwa mengangkat baju saksi RUSTIN GANI
kemudian mengisap-isap buah dada saksi RUSTIN GANIL.

= Bahwa saksi RUSTIN GANI meminta kepada Terdakwa agar diantar ke rumah
Terdakwa, akan tetapi Terdakwa membawa saksi RUSTIN GANI ke rumah Tante
Terdakwa di Kelurahan Tamalate Kecamatan kota Timur Kota Gorontalo yang
pada saat itu dalam keadaan sepi. Terdakwa memberikan minuman Big Cola
kepada saksi RUSTIN GANI kemudian mengajak saksi ke kandang kambing

yang terletak di samping rumah Tante Terdakwa kemudian membuka baju dan

celana saksi RUSTIN GANI. Saksi RUSTIN GANI sempat melawan dengan cara

@endorong .....
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Bahwa Terdakwa tidak langsung mengantar pulang saksi RUSTIN
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melainkan mengajak saksi RUSTIN GANI kembali masuk kedalam rumah T

Terdakwa dan menyuruh saksi RUSTIN GANI masuk ke dalam kamar dan
membuka baju sambil mengancam "kalau ngana tidak mo buka ngana baju kita
mo kase mati disini ngana” kemudian saksi RUSTIN GANI sempat melawan
dengan cara mendorong Terdakwa namun Terdakwa memukul bagian wajah
saksi RUSTIN GANI dengan tangan kanan terbuka sebanyak 1 kali sehingga
sakSi RUSTIN GANI merasa takut dan membuka bajunya. Setelah itu Terdakwa
mendorong tubuh saksi RUSTIN GANI sehingga jatuh ketempat tidur, kemudian
Terdakwa langsung menindih saksi RUSTIN GANI dan memasukkan alat
kelaminnya kedalam alat kelamin saksi RUSTIN GANI dan Terdakwa membuat
gerakan mengeluarkan dan measukkan alat kelaminnya dalam alat kelamin saksi
RUSTIN GANI sampai akhirnya dari alat kelamin Terdakwa keluar air mani yang

ditumpahkan di luar alat kelamin saksi RUSTIN GANI. Setelahitu Terdakwa

{ﬁtidur .....
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ANI dan
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kelamin Terdakwa keluar air mani yang ditumpahkan di luar ala
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- Bahwa saksi RUSTIN GANI tidak langsung diantar pul
melainkan pada keesokan harinya tanggal 12 Agustus 2013 saksi RUSTIN
diantar pulang oleh Terdakwa.

- Berdasarkan hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh Dr. Imelda Gunawan,

Sp.OG, selaku Dokter Pemerintah pada RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota

Gorontalo, terhadap saksi RUSTIN GANI yakni tampak robekan lama pada

selaput dara pada posisi jam enam koma jam satu dan jam tiga. Hasil

pemeriksaan tersebut dituangkan dalam Visum Et Repertum Nomor
357/Perk/490/RS/2013 tanggal 22 Agustus 2013 dan ditandatangani oleh dokter
yang melakukan pemeriksaan.

—-—-Perbuatan Terdakwa DEDI ABAS Alias DEDI sebagaimana diatur dan
diancam pidana dalam Pasal 82 UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan

Anak.

Memperhatikan, tuntutan hukuman terhadap Terdakwa dalam perkara tersebut
ut,

sebagaimana Surat Tuntutan Penuntut Umum i
Pada Kejaksaan Negqeri
gen Gorontalo

tertanggal : 12 Februari 2014 , Nomor Reg. Perk PDM'SO/GORON/12/2013
, yang

(/memohon .....
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4. Menetapkan Barang bukti berupa : 1(satu) lembar akta E=S

‘ -
gani nomor 400/Ikbl/969 tanggal 21 Agustus 2013, —

; 2 _______—————‘—""__‘_—-“‘_—
(dikembalikan kepada Saksi ASTUTI WALANGADI);—

. .2.000,-
5. Menetapkan supaya terdakwa membayar biaya perkara sebesar Rp

(duaribu rupiah);

Memperhatikan ,Putusan Pengadilan Negeri Gorontalo atas perkara tersebut
sebagaimana Regester perkara Nomor : 222 /Pid.B/201 3/PN Gtlo yang dibacakan pada
persidangan tangggal : 21 Februari 2014, yang amarnya berbunyi sebagai berikut :

1. Menyatakan Terdakwa DEDI ABAS Alias DEDI bersalah melakukan Tindak

Pidana “Pencabulan”;

2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa tersebut, dengan pidana penjara selama

5 (Lima) Tahun,

3. Menghukum Terdakwa untuk membayar Denda sebesar Rp. 80.000.000 -

(Delapan puluh juta rupiah), apa bila Terdakwa tidak dapat membayar denda

i tersebut. .. ..
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LY

pulad
tersebut, maka diganti dengan hukuman pidana selama a ( EmPY P
KuruNgan ———eeeeeeeoooo e e——
angk3
4. Menetapkan masa penahanan yang telah dyalan oleh Terdakwa dikuf g/
seluruhnya dan pidana yang dijatuhkan, - e L
5. Menetapkan agar Terdakwa totap ditahan, =" o Gan
6. Menetapkan barang buk berupa 1(satu) lembar akta kelahiran a0 RL’
nomor 400/1kbl/969 tanggal 21 Agustus 2013 =--=—-—==-="" e
(dikembalikan kepada Saksi ASTUTI WALANGADI) Cosar
7. Menetapkan agar Terdakwa dibebani membayar biaya Perkar >
Rp.2.000.- (Dua Ribu Rupiah); ——

. g untut
Menimbang, bahwa terhadap putusan perkara tersebut, baik Pen

Umum maupun Terdakwa telah mengajukan permohonan banding. Permohonan
mana diajukan oleh Penuntut Umum di hadapan dan diterima oleh Panitera
Pengadilan Negeri Gorontalo pada tanggal :26 Februari 2014 sebagaimana Akta
Permohonan Banding Nomor : 08/Pid/2014/PN Gtlo , dan olen Terdakwa pada
tanggal : 26 Februari 2014 sebagaimana Akta Permohonan Banding Nomor :07/
Pid/2014/PN.Gtlo . Permohonan banding tersebut telah diberitahukan dengan
cara seksama kepada masing-masing pihak ,yaitu : kepada Terdakwa
sebagaimana Akta Pemberitahuan Permintaan Banding tetanggal : 26 Februari
2014 , Nomor : 08/Pid/2014/PN.Gtlo, dan kepada Penuntut Umum sebagaimana

Akta Pemberitahuan Permohonan Banding tertanggal : 26 Februari 2014 Nomor
: 07/Pid/2014 /PN.Gtlo ;

Menimbang, bahwa Penuntut Umum

' telah mengajukan M .
Bandingnya tertanggal : 26 Februari 2014, yang telah diterima gi ) emori
eépaniteraan

zf’engadnan.....

Hal 10 dar 16 H
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Disclaimer

an]mnya

Pengadilan Negeri Gorontalo pada tanggal : 26 Februari 2014. Dan sel
. erdakwa

memori banding tersebut oleh Kepaniteraan telah disampaikan kepada R

al
secara seksama sebagaimana Akta Pemberitahuan Memori Banding tertanggg
26 Februani 2014 e e e
i i in
Menimbang, bahwa Terdakwa juga mengajukan Memori Band Q
Negefr!

tenanggal : 28 Februari 2014 yang diterima di Kepaniteraan Pengadilan

Gorontalo pada tanggal 28 Februari 2014 . dan selanjutnya Memori Banding

: ra
Terdakwa tersebut juga telah disampaikan kepada Penuntut Umum seca °
seksama sebagaimana Akta Pemberitahuan Memori Banding tertanggal - 0

Maret 2014;-— e

Menimbang bahwa baik pihak Penuntut Umum maupun Terdakwa tidak

mengajukan Kontra Memori Banding untuk menanggapi Memori Bandingnya
masing-masing.;

Menimbang, bahwa sebelum berkas perkara dikirim ke Pengadilan Tinggi
§°r ontalo, baik kepada Terdakwa maupun kepada Jaksa Penuntut Umum telah
diberikan kesempatan untuk mempelajari berkas perkara oleh Panitera

P [ i
engadilan Negeri Gorontalo, sebagaimana surat pemberitahuan tanggal: 26
Februari 2014, Nomor - W20-U1/364/HK.01/X/2014 ;

" Menimbang, bahwa oleh karena permohonan banding yang telah diajukan
oleh P
enuntut Umum dalam tenggang waktu sebelum 7 (tujuh) hari sejak

Peérmohonan banding tersebut secara

formal telah memenuhi Syarat untuk dapat diterima :-

Hal 11 dapi
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mempunyal daya tangkal bagi calon pelaku lain, dengan alasan bahwa Terdak\ffa
telah mengulangi tindak pidana pencabulan yang dilakukannya. Oleh karena 1
penuntut Umum  memohon kepada Pengadilan Tinggi Gorontalo. selak
pengadilan tingkat banding, agar menjatuhkan hukuman kepada Terdakwa
sebagaimana pada amar Tuntutannya yang telah disampaikannya di pengadilan
tinghat Pertama. Sedangkan Terdakwa dalam Memori Bandingnya menyatakan

kwa
bahwa berdasarkan bukti yang dikemukakan dipersidangan menurut Terda

. ntut
dinnya tidak terbukti melakukan perbuatan yang didakwakan oleh Penu

Umum.

i utusan
Menimbang bahwa setelah mempelajari dengan seksama P

Pengadilan tingkat pertama beserta pertimbangan hukumnya dan a|a§an
permohonan banding dari Penuntut Umum sebagaimana Memori Bandl'ng
Penuntut Umum ,serta Memori Banding Terdakwa ,Pengadilan Tingkat Bandmg.
berpendapat bahwa ternyata memori banding Penuntut Umum dan memor
banding Terdakwa tidak mengandung substansi yang baru yang perlut
dipertimbangkan lebih lanjut. Bahwa semua fakta dan keberatan dari Penuntu

: i ertama
Umum dan Terdakwa telah dipertimbangkan oleh Pengadilan Tingkat P

dalam uraian pembuktian unsur —unsur pasal yang didakwakan .Dan uraian
pertimbangan tersebut dipandang oleh Pengadilan Tingkat Banding telah .tepét
dan benar , oleh karena itu Pengadilan tingkat banding mengambil éhh
pertimbangan hukum Pengadilan tingkat pertama sejauh tentang pembuktian
kesalahan Terdakwa dan menguatkan putusan hakim tingkat pertama dalam
memutus perkara ini dan sekaligus dijadikan pertimbangan pengadilan tingkat
banding untuk memutus perkara ini , dengan perbaikan mengenai kualifikasi

tindak pidananya serta lamanya pidana yang dijatuhkan dengan tambahan

pertimbangan sebagaimana uraian sebagai berikut dibawah ini ;

Menimbang, bahwa dengan memperhatikan unsur pasal yang didakwakan
oleh Penuntut Umum dan fakta hukum yang ditemukan dipersidangan serta

pembuktian.....
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mbuktian ung Pasa|

g ] Sebp
53 tama, d 9imang yan

apat disimpy 9 diuraikan olah Majelis Hakim tingkat

an Sebagy; berik

Bahwa
NSy dengan sengaj
( Ngajg -

telah terpenuhi menurut hukum.,
9 terungkap dipersidangan, ternyata
Rasti Gani

ni ya
kehendaknya uhnya apabila tidak bersedia menuruti

Yaity .
Terdakwg UNtuk disetubuhi olen Terdakwa, sekalipun tindakan
tersebut be”entang '

. dakwa telah mengancam Saksi korban
Y 8kan mempyn

saat T an dengan kemauan saksi korban.
erdakwa melakukan perbuatannya yang kedua pada

adi
i fUmah Tante Terdakwa, saksi korban ditampar karena
raakw . .
8 yang mengajak melakukan persetubuhan lagi.

malam ity jy
menolak Te
9 dilakukan oleh T
i dalah
pPersetubuyh erdakwa tehadap saksi korban a
saksi korb

5. Bahwa o]

an : ,
» Yaitu memasukkan alat kelaminnyakedalam alat kelamin
an sampa;j
ampai terdakwa mengeluarkan air maninya.

- eh karena ity Perbuatan yang dilakukan oleh Terdakwa bukan
" €kedar perbuatan cabul, tapi bersetubuh.
enimba
sk o Ng bahwa berdasarkan fakta hukum tersebut perbuatan yang
n ole
h Terdakwa adalah memaksa saksi korban dengan suatu kekerasan

dan anca .
man kekerasan agar saksi korban bersedia melakukan persetubuhan
dengan Terdakwa.

Berdasarkan uraian tersebut diatas seharusnya penulisan kualifikasi tindak

pidana yang dilakukan oleh Terdakwa pada amar putusan juga harus selaras

dengan pasal dakwaan yang terbukti . Akan tetapi ternyata kualifikasi amar

putusan Pengadilan tingkat pertama tidak sesuai dengan fakta hukum yang telah
dibuktikan . Berdasarkan uraian pertimbangan tersebut diatas Pengadilan Tingkat
Banding berpendapat bahwa kualifikasi amar Putusan tersebut harus diperbaiki
seperlunya sebagaimana yang tercantum dalam putusan ini ;

Menimbang bahwa mengenai penjatuhan hukuman atas diri Terdakwa,

Pengadilan Tingkat Banding tidak sependapat dengan putusan ngadilan
?;ngat.....
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tingkat petama, dengan pertimbangan bahwa Tardakwa melakukan

pemuatannya ditempat yang tidak layak yaitu dikandang kambing disamping itu
perbuatan yang dilakukan oleh Terdakwa pada malam itu dipandang oleh
pengadilan sebagai perbuatan untuk memuaskan nafsu birahinya belaka sampat
sebanyak 3(tiga) kali mengakibatkan saksi korban pingsan pada keesokan

narinya. Berdasarkan fakta hukum tersebut maka hukuman yang telah dijatuhkan

oleh Pengadilan tingkat pertama kepada Terdakwa perlu diperberat , yang

jamanya akan ditetapkan dalam amar putusan ini;

Menimbang bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut diatas maka
Memori Banding Terdakwa tidak beralasan , sehingga harus dikesampingkan.

Menimbang bahwa berdasarkan uraian tersebut diatas maka Terdakwa
harus dinyatakan terbukti melakukan tindak pidana sebagaimana dakwaan
Primair Penuntut Umum . Dan oleh karena, pada diri dan perbuatan T erdakwa
tidak ditemukan alasan pembenar dan alasan pemaaf, maka terdakwa harus
dinyatakan bersalah dan dijatuhi pidana sesuai dengan kesalahannya ;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa dinyatakan persalah dan
dijatuhi pidana maka Terdakwa harus tetap ditahan ;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa dinyatakan bersalah dan
dijatuhi pidana maka ia harus dibebani untuk membayar biaya perkara dalam

kedua tingkat peradilan tersebut yang untuk tingkat banding ditetapkan
sebagaimana amar putusan ;

Mengingat, pasal 81 ayat (2) UU Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak, Undang Nomor: 8 Tahun 1981 tentang KUHAP serta
peraturan perundangan lain yang bersangkutan ;

{,MENGAolLl
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MENGADILI

Menenma permohonan banding dari Penuntut Umum dan  Terdakwa daiam
perkara 0 e S S A At S
Memperbaiki  putusan  Pengadilan  Negeri  Gorontalo Momor
522/1d B/2013/PN Gtio  yang dibacakan pada persidangan tanggal 2!
Februari 2014 yang dimohonkan banding sekedar mengenai kualifikas
undak pidananya dan lamanya hukuman yang dijatuhkan sehingga berbuny!
sebagai berikut :

1. Menyatakan Terdakwa DEDI ABAS alias DEDI telah terbukti secara
sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana . "DENGAN
SENGAJA MELAKUKAN KEKERASAN DAN ANCAMAN
KEKERASAN MEMAKSA ANAK MELAKUKAN PERSETUBUHAN
DENGANNYA ”.

; enjara
2. Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa tersebut dengan pidana pen)
selama : 6 (enam) tahun ; SO0.D00,
3. Menjatuhkan pidana denda kepada terdakwa sebesar Rp. 80. : ’

(delapan puluh juta rupiah), dan apabila denda tersebut tidak dibayar
maka diganti dengan pidana kurungan selama :4(empat) bulan,

4  Menetapkan masa penahanan yang telah dijalani terdakwa dikurangkan
seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan ;

5. Menetapkan terdakwa tetap ditahan;

6. Menetapkan barang bukti berupa selembar akte kelahiran atas nama
‘RUSTIN GANI , nomor : 400/1kbl/969, tanggal : 21 Agustus 2013,
dikembalikan kepada Saksi : ASTUTI WALANGADI;

7. Membebankan kepada terdakwa untuk membayar biaya perkara dalam
kedua tingkat peradilan yang dalam tingkat banding ditetapkan
sebesar Rp. 5.000,- (lima ribu rupiah) ;

g Demikianlah.....
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mikianiah diputuskan dalam sidang permusyawaratan Majelis Halkirm
e

D

Tinggi Gorontalo pada hari SENIN tanggal 06 MEI 2014 oleh karmi
p,ngadﬂa“ AzNOTO S.H selaku Ketua Majelis, SOEDIBIJO PRAWIRO, SH, i
GATOT SL:::\M SYAFIl, S.H.MHum masing-masing sebagal Hakim Anggota
m ::: tlersebut diucapkan pada hari : KAMIS ,tanggal :08 MEI 2014 dalam
putd

dangan yang
P n dibantu oleh ANDI MUNARTI ,SH Panitera Pengganti Pengadilan Tinggi

terbuka untuk umum oleh Majelis Hakim tersebut

denga
Gorontal

. ANGGOTA HAKIM KETUA
HAKIM-HAKIM p
SOEDI PRAWIRO, SH, MH. ATOT WTO,SH.

IMAM SYAFII, SH,

o tanpa dihadiri oleh Jaksa Penuntut Umum dan Terdakwa -———-=

PANITERA PENGGANTI

s

ANDI MUNARTI, SH
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